BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Greenhost Boutique Hotel saat ini telah berupaya mengatasi kondisi termal yang
panas di Yogyakarta dengan menciptakan void pada bagian tengah bangunannya. Selain
itu, hotel juga menggunakan kolam renang dan vegetasi pada void tersebut. Berdasarkan
data pengukuran, upaya yang telah dilakukan tersebut belum cukup optimal untuk
menyeimbangi standar kenyamanan termal.

Hasil pengukuran dan perhitungan temperatur efektif menunjukkan bahwa tingkat
kenyamanan pada cuaca cerah atau panas cenderung tidak nyaman dan pada cuaca berawan
cenderung hangat nyaman. Analisis menunjukkan bahwa kolam renang dan vegetasi yang
menjadi sumber kelembapan utama dalam bangunan terbukti dapat menurunkan suhu pada
area void. Namun kelembapan yang tinggi menyebabkan kondisi area void yang berfungsi
sebagai koridor menjadi-tidak nyaman. Hal ini menjadi bukti bahwa penggunaan kolam
renang dan vegetasi tidak serta merta dapat menciptakan-kenyamanan termal.

Terdapat berbagai faktor yang menjadi' kunci. utama untuk mengatasi masalah
kelembapan tinggi yang terjadi, antara lain sirkulasi udara dan stack effect yang dapat
mengusir kelembapan tinggi dari dalam bangunan. Aliran‘udara di dalam bangunan sangat
minim sehingga kelembapan tinggi terisolasi di dalam bangunan. Hasil analisis
menunjukkan angin kesulitan untuk masuk ke dalam-bangunan melalui ventilasi ketika
angin dominan dari arah selatan. Sedangkan angin dominan dari arah selatan di Yogyakarta
terjadi dengan durasi yang paling lama dalam 1 tahun yaitu 5,1 bulan. Selain itu, stack
effect atau efek cerobong tidak dapat berjalan optimal karena kurangnya inlet pada lantai
dasar dan ketinggian bangunan yang tergolong rendah.

Untuk mengoptimalkan kenyamanan termal berdasarkan penyebab permasalahan
yang telah diketahui, diusulkan strategi tambahan sebagai berikut. Pertama, memperbanyak
inlet pada lantai dasar. Berdasarkan pengamatan, terdapat potensi untuk membuat bukaan
pada area restoran di lantai dasar yang saat ini menggunakan kaca mati sebagai elemen
dinding. Kedua, menggunakan sirip vertikal pada inlet. Untuk mengoptimalkan aliran
udara di dalam bangunan, penggunaan sirip vertikal pada inlet dapat membelokkan angin
yang bergerak dari arah selatan menuju inlet yang terdapat pada sisi timur dan barat

bangunan. Ketiga, mengurangi atau mengganti jenis vegetasi pada area void. Pengurangan
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vegetasi yang semula sangat rimbun akan membantu menurunkan kelembapan tinggi pada

area void akibat proses transpirasi yang terjadi.

5.2. Saran

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi

e Pihak Greenhost Boutique Hotel
Sebagai upaya untuk meningkatkan kenyamanan bagi tamu terutama untuk aspek
termal, penerapan desain strategi tambahan sesuai dengan yang telah diusulkan

e Arsitek dan pembaca
Agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai dasar dan masukan untuk menciptakan
desain yang sesuai dengan standar kenyamanan termal.

o Peneliti dengan penelitian serupa
Agar dapat memanfaatkan informasi dalam penelitian ini sehingga penelitian serupa

dapat dilanjutkan dan dikembangkan lebih baik lagi.
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